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ABSTRAK 

 

Bukit Batu Gendang yang berada di kabupaten Lombok Barat merupakan daerah yang 

berbukit dan indah. Wisata Bukit Batu Gendang mulai dikembangkan sejak tahun 2019. 

Lingkungan yang hijau sejuk, nyaman, dan jauh dari polusi udara sangat cocok untuk 

pengembangan pariwisata desa yang ramah lingkungan. Eco-cultural tourism sebagai alat 

yang tepat untuk menjaga kelestarian dan keberlanjutan lingkungan ekologis dan 

kebudayaan, serta ekonomi masyarakat perlu terus disosialisasikan kepada masyarakat.  

Penulis mencoba untuk mengidentifikasi tahapan-tahanan yang meliputi survey untuk 

memetakan kekuatan dan kelemahan (SWOT), membuat analisis bisnis, menerapkan 

strategi bisnis model canvas. Merencanakan kerja (action plan), diskusi tentang rencana 

kegiatan, revisi rencana kegiatan. Melakukan uji kelayakan yang telah disepakati. Evaluasi 

dari hasil uji kelayakan bila layak bisnis berlanjut bila belum layak maka bisnis akan dikaji 

ulang. Menerapkan pariwisata pedesaan  ramah lingkungan dan selalu melakukan kontrol 

secara periode tertentu.  

Pada penelitian bisnis projek ini penulis menggunakan konsep dasar penelitian kualitatif 

dan kuantitatif dari jenis naratif dan inquiri naturalistik. Penelitian Naratif, dari cerita 

pengalaman yang diperoleh dengan wawancara, diskusi tentang objek penelitian bisnis 

projek yang dikembangkan yaitu tentang pengembangan wisata Bukit Batu Gendang 

sebagai pariwisata desa dengan sasaran pengembangan wisata ramah lingkungan yang 

diterapkan pada pengelolaan  kebun sayur, kolam renang, kedai dan area perkemahan untuk 

mendukung pengembangan wisata pedesaan. 

Konsep kuantitaif pada penelitian ini yaitu jumlah pengunjung yang terus meningkat setiap 

periode dan respon positif dari wisatawan baik lokal sekitar desa maupun dari luar daerah. 

Indikator yang utama yang akan dianalisa ialah jumlah penunjung yang terus meningkat 

dari waktu ke waktu sebagai indikator keberhasilan wisata. Kemudian tingkat kepuasan 

wisatawan. Dan jika terjadi penurunan jumlah pengunjung, maka dalam penelitian ini akan 

dilihat faktor penyebab dan merumuskan satu solusi untuk meningkatkan kembali jumlah 

wisatawan. 

Setelah melalui tahapan pemulihan yang intensif, area wisata  berhasil direvitalisasi untuk 

menarik pengunjung. Area kemah, kebun sayur, yang telah terbengkalai mulai ditata 

kembali, meskipun masih ada beberapa area yang dalam tahap perbaikan dan perataan. 

Infrastruktur dasar seperti instalasi listrik, air, dan tempat sampah telah diperbaiki dan 

berfungsi kembali dengan baik. Taman dan brugak/gazebo kembali terawat dengan baik, 

mendukung program keberlanjutan dan memelihara pemandangan hijau dan tropis. Hal ini 

mencerminkan komitmen pengelola dalam memperbaiki dan meningkatkan kualitas 

layanan untuk mengembalikan daya tarik dan kepercayaan wisatawan. 

 

 

Kata kunci : pariwisata desa, rural, ramah lingkungan, bisnis wisata 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak peninggalan budaya, 

mulai dari bahasa, kesenian tradisional, tempat tinggal sampai sistem kehidupan di 

setiap sukunya berbeda dari Sabang sampai Merauke. Hal ini dinyatakan oleh Dodi 

Sukma dan Sambas Basuni, (2016a), dimana perpaduan antara sumberdaya alam 

dan budaya, membuat Indonesia berpotensi besar dalam pengembangan eco-

cultural tourism. Pemahaman bahwa eco-cultural tourism sebagai alat yang tepat 

untuk menjaga kelestarian dan keberlanjutan lingkungan ekologis dan kebudayaan, 

serta ekonomi masyarakat perlu terus disosialisasikan kepada publik agar menjadi 

kesadaran bersama dalam menjaga keseimbangan hidup.  

Salah satu destinasi wisata yang memiliki potensi untuk menerapkan eco-

cultural tourism adalah Bukit Batu Gendang yang berada di kabupaten Lombok 

Barat, daerah ini meemiliki gugusan bukit dan pemandangan indah. Selain itu, pada 

area wisata Bukit Batu Gendang yang menjadi tujuan wisata selain menawarkan 

pemandangan yang indah terdapat homestay dan vila, camping ground, kolam 

renang, dan area tracking (Alifia Zahra Putri et al., 2023; Jejak Lombok, 2020). 

Wisata Bukit Batu Gendang mulai dikembangkan sejak tahun 2019, dengan 

pengelola awalnya adalah pemerintah desa dan masyarakat setempat yang 

bekerjasama untuk menata dan mengembangkan daerah tujuan wisata ini. Namun, 

pengelolaan wisata ini masih menghadapi kendala, terutama karena kurangnya 
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pemahaman dan kapasitas dari pengelola desa dalam mengembangkan desa wisata 

sehingga belum ada tindak lanjut terhadap pengembangan desa (Suarni et al., 2022).  

Dalam membangun desa wisata, selain peran pemerintah diperlukan pula 

kontribusi dari masyarakat (Yunita & Sekarningrum, 2021a). Saepudin et al., (2019) 

menjelaskan bahwa pengembangan desa wisata harus berlandasakan tiga prinsip 

yaitu tidak bertentangan dengan budaya setempat, pembangunan ditujukan untuk 

meningkatkan kualitas lingkungan, dan pemberdayaan masyarakat. Di satu sisi 

keberadaan objek atau daya tarik wisata memberikan peluang bagi penyedia jasa 

makanan dan minuman untuk melakukan aktivitas usaha karena pada umumnya 

wisatawan yang berkunjung ke lokasi wisata memerlukan makanan dan minuman. 

Makanan adalah elemen penting dalam pengalaman wisata. Bahkan makanan dan 

minuman seringkali justru menjadi daya tarik wisata utama bagi wisatawan untuk 

berkunjung ke suatu lokasi. Menurut Nurhidayati, Sri Endah, (2013a) daya tarik 

kuliner dapat menjadi salah satu faktor utama yang menarik wisatawan untuk 

berkunjung ke suatu destinasi.  

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa eco-cultural tourism dapat  

meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal dengan menawarkan pengalaman 

wisata yang kaya akan nilai-nilai budaya dan ekologi, sekaligus mendorong 

pelestarian lingkungan (Cajee, 2014; Zheng et al., 2022). Penerapan praktik ramah 

lingkungan sangat dipengaruhi oleh partisipasi masyarakat, khususnya pelanggan 

dari restoran dan hotel, serta kesadaran dalam melakukan kegiatan ramah 

lingkungan yang didukung dengan edukasi dari pihak pengelola (Thendean et al., 

2020). Konsumen ramah lingkungan memiliki prinsip konsumsi etis dan lebih 
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memilih produk dari bisnis yang beroperasi dengan cara ramah lingkungan (Billy 

Suryahanjaya, Bisma Ayodha Kurniawan Putra, 2024). Ide tentang bisnis proyek 

pengembangan wisata desa adalah pada jurnal yang berjudul strategi pemasaran 

desa wisata di Brajan yang menarik peneliti untuk mengkaji dan mengetahui lebih 

dalam tentang desa wisata adalah salah satu objek wisata pedesaan yang 

menawarkan atraksi wisata, menyediakan akomodasi, dan memiliki fasilitas 

pendukung lainnya (al zulfiha remsis, 2021; Iwu et al., 2018; Yu et al., 2004). Oleh 

karena itu, kolaborasi antara pemangku kepentingan, masyarakat, dan pemerintah 

harus terus ditingkatkan agar potensi pariwisata dapat dimaksimalkan, sekaligus 

menjaga kelestarian lingkungan dan budaya setempat. 

Data kunjungan wisata ke Bukit Batu Gendang dari informasi inside Lombok 

per tanggal 21 Desember 2020 setiap akhir pekan mencapai 100 pengunjung, ini 

data didapat pada waktu itu sedang proses pembangunan kolam renang. Pada 

pertengahan tahun 2021 kolam renang siap untuk dibuka pada saat itu barulah 

pengunjung mulai berdatangan setelah sekian lama sepi karena pandemi covid-19. 

Informasi dari tabloid TEMPO per 17 Juli 2021 jumlah pengunjung setiap akhir 

pekan mencapai 300-400 pengunjung. Dari semua kunjungan pada saat itu 

wisatawan tidak ditarik tiket masuk wisata hanya tiket parkir untuk sepeda motor 

Rp 2000, mobil Rp 5.000. 

Dengan berfokus pada pengelolaan wisata ramah lingkungan dengan fokus 

pengembangan kedai, kolam renang, bumi perkemahan (camping ground) dan 

kebun sayur. Konsep wisata berkelanjutan ini bertujuan untuk menciptakan 

lingkungan hijau, sejuk, dan nyaman yang dapat menarik wisatawan sekaligus 
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mempertahankan keseimbangan ekologi. Maka dari itu, pengunjung tidak hanya 

dapat menikmati keindahan alam dan menikmati hidangan yang tersedia di brugak 

atau gazebo, tetapi juga mendapatkan pengalaman wisata yang mendukung untuk 

melestarikan lingkungan serta ekonomi lokal. Tantangan yang mungkin dihadapi 

termasuk kurangnya kesadaran masyarakat tentang manfaat pariwisata 

berkelanjutan dan keterbatasan sumber daya untuk mengimplementasikan inisiatif 

tersebut. Maka penting untuk melibatkan pemangku kepentingan, termasuk 

pemerintah, organisasi non-pemerintah, dan masyarakat lokal, dalam merancang 

dan melaksanakan program-program yang mendukung pariwisata berkelanjutan. 

  Pada penelitian ini penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berdasarkan bisnis projek untuk mendukung terlaksananya program pengembangan 

pariwisata pedesaan yang ramah lingkungan dan didukung dengan adanya 

pengembangan kolam renang, kedai, wisata kebun, bumi perkemahan yang ramah 

lingkungan yang memanfaatkan hasil bumi yang berada di sekitar daerah wisata. 

Dalam penelitian ini, dimana yang bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana 

keterlibatan masyarakat dalam inisiatif ramah lingkungan dapat mempengaruhi 

ketertarikan wisatawan, serta bagaimana perkembangan wisata pedesaan ini dapat 

menjadi potensi unggulan yang dapat meningkatkan ekonomi masyarakat desa.   

Penulis berharap untuk selanjutnya daerah wisata ini dapat berkembang 

sebagai daerah wisata pedesaan (Rural Tourism) dengan pemandangan bukit, 

hamparan sawah dan lembah dan dapat mendukung peningkatan perekonomian 

masyarakat sekitarnya. Yang dapat dilihat pada Gambar 1 dibawah adalah beberapa 

titik potensi wisata pada desa Giri Sasak dan beberapa diantaranya sudah berjalan. 
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Gambar 1. 1 Peta Potensi wisata desa Giri Sasak 

Berdasarkan dari pemaparan di atas  maka akan diidentifikasi tahapan-

tahapan yang akan dilakukan dalam mewujudkan pariwisata pedesaan di Bukit Batu 

Gendang di desa wisata Giri Sasak yang akan banyak diminati oleh wisatawan. 

Hasil pengembangan destinasi wisata ramah lingkungan memiliki beberapa 

manfaat baik dari segi sosial, ekonomi, lingkungan dan selanjutnya mendukung 

pengembangan pariwisata khususnya di Bukit Batu Gendang. Manfaat dari segi 

sosial meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga 

lingkungan, juga mengembangkan budaya lokal adat istiadat. Dari segi ekonomi 

dengan pengembangan destinasi wisata dapat meningkatkan pendapatan dan 

lapangan kerja baru bagi masyarakat sekitar seperti bidang kuliner,  parkir, jasa 

pemandu wisata dan penginapan. Manfaat yang lain mengurangi dampak kerusakan 

lingkungan. 

Dari sini penulis mencoba untuk mengidentifikasi tahapan-tahanan yang 

meliputi survey ke lokasi penelitian untuk memetakan kekuatan dan kelemahan 

(SWOT), membuat analisis bisnis dengan menerapkan strategi bisnis model canvas. 

Berikutnya diskusi dengan pemilik, pengelola dan unsur pemerintah terkait hasil 
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analisis (Forum Group Discusion). Merencanakan kerja (action plan), diskusi 

tentang rencana kegiatan, revisi rencana kegiatan. Melakukan uji kelayakan dari 

rencana yang telah disepakati. Evaluasi dari hasil uji kelayakan bila layak bisnis 

berlanjut bila belum layak maka bisnis akan dikaji ulang. Menerapkan pariwisata 

pedesaan  ramah lingkungan dan selalu melakukan kontrol secara periode tertentu. 

Dan hal ini dilakukan untuk dapat menerapkan pariwisata desa yang ramah 

lingkungan yang diminati oleh konsumen dan dapat menjadikan bukit Batu 

Gendang sebagai daerah wisata yang mandiri. 

1.2 Rumusan Masalah 

Untuk lebih memudahkan dalam penanganan penelitian ini maka penulis 

merumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana  proses pengembangan wisata Bukit Batu Gendang sebagai  

wisata ramah lingkungan akan diterapkan? 

2. Bagaimana model pengembangan wisata Bukit Batu Gendang sebagai 

wisata ramah lingkungan dapat diwujudkan? 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai Tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengembangan wisata Bukit Batu Gendang sebagai wisata yang ramah 

lingkungan dapat meningkatkan jumlah pengunjung di wisata Bukit 

Batu Gendang. 

2. Pengembangan Bukit Batu Gendang sebagai wisata ramah lingkungan 

dapat memberi kepuasan kepada pengunjung di desa wisata Giri Sasak 
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khususnya di bukit Batu Gendang. 

1.4 Manfaat 

Penulis berharap secara praktis penelitian bisnis projek ini dapat memberi 

manfaat dan  meningkatkan informasi bisnis bagi semua diantaranya: 

1.4.1 Manfaat Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan dalam rangka 

meningkatkan kompetensi sumber daya manusia dalam mengelola daya Tarik 

wisata Desa wisata Giri Sasak untuk lebih berkembang dan dapat menarik minat 

wisatawan untuk berkunjung dengan keunggulan wisata desa ramah lingkungan dan 

wisata alam yang hijau. 

1.4.2 Manfaat Secara Praktis Manfaat  

Penulis berharap secara praktis penelitian bisnis projek ini dapat memberi 

manfaat dan  meningkatkan informasi bisnis bagi semua diantaranya: 

a) Pengelola Wisata desa  

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan dalam rangka 

meningkatkan kompetensi sumber daya manusia dalam mengelola daya Tarik 

wisata Desa wisata Giri Sasak untuk lebih berkembang dan dapat menarik 

minat wisatawan untuk berkunjung dengan keunggulan wisata desa ramah 

lingkungan dan wisata alam yang hijau. 

b) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Kegunaan penelitian ini, untuk dijadikan sebagai tambahan referensi bagi 

mahasiswa/i dan yang lain,  khususnya bagi mahasiswa/i Jurusan Pariwisata 

ketika akan melakukan penelitian 
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c) Bagi Peneliti 

Penelitian bisnis projek pengembangan wisata desa ramah lingkungan ini 

menjadi pengalaman dalam mendukung daya Tarik wisata menuju Green 

Wisata  di Desa wisata Giri Sasak Lombok Barat menjadi pengalaman serta 

sumber keilmuan dan wawasan yang dapat dikembangkan di bidang 

pariwisata. 

d) Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi bagi peneliti lain yang 

dapat dijadikan rujukan dalam penelitian terkait peningkatan kompetensi 

sumber daya manusia dalam mendukung pengembangan wisata desa yang  

ramah lingkungan. 

  



 

127 

 

BAB VI  

PENUTUP 

6.1 Simpulan 

Simpulan yang dapat diambil dari pengembangan wisata Bukit Batu Gendang 

di desa Giri Sasak kecamatan Kuripan adalah sebagai berikut : 

1. Berdasarkan analisis daerah tujuan wisata kondisi alam, kesiapan sarana 

prasarana, hasil kepuasan pelanggan maka yang memenuhi syarat layak untuk 

dikembangkan yaitu kolam renang, kedai, area kemah (camping ground). 

2. Berdasarkan hasil analisis SWOT pada daerah tujuan wisata Bukit Batu 

Gendang dengan urutan prioritas adalah sebagai berikut : 

a. Mempertahankan keindahan dan kelestarian alam sebagai daya tarik 

utama wisata 

b. Meningkatkan peran masyarakat dalam menjaga dan melestarikan 

lingkungan wisata 

c. Pengelolaan dan perlindungan wisata berbasis pada masyarakat. 

d. Meningkatkan media digital dalam promosi wisata sangat membantu 

dalam mepopulerkan wisata tersebut. 

e. Memberi pengertian dan himbauan kepada pengunjung tentang 

kebersihan objek wisata dapat memberi manfaat yang luar biasa dalam 

menjaga kelestarian lingkungan. 

f. Kecukupan akan fasilitas dan sarana prasarana wisata sangat berpengaruh 

terhadap kunjungan wisata. 

g. Faktor tradisi, budaya masyarakat dan cuaca/iklim sangat berpengaruh 

terhadap kunjungan wisata. 
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6.2 Rekomendasi 

Berdasarkan uraian di atas, rekomendasi yang dapat diberikan penulis kepada 

pihak-pihak terkait adalah sebagai berikut :  

1.  Pengelola wisata melakukan antisipasi bila terjadi kondisi ekstrim yang tiba-

tiba terjadi dan menyebabkan turunnya atau kenaikkan kunjungan wisata 

secara drastis  (seperti cuaca, musim liburan, budaya/adat). 

2. Melakukan pengkajian ulang tentang penjualan tiket untuk dikembangkan 

dengan penjualan tiket secara online. 

3. Pengelola wisata menerapkan pendataan barang bawaan kepada pengunjung 

untuk meminimalisir pencemaran lingkungan berupa sampah, rokok, korek 

api yang dapat menimbulkan kebakaran. 

4. Terus meningkatkan inovasi dan mengembangkan wisata agar tidak dilupakan 

oleh wisatawan dari luar daerah. 

5. Perlu adanya sinkronisasi antara pemerintah desa Giri Sasak, Dinas Pariwisata 

Lombok Barat, Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan kabupaten 

Lombok Barat terkait upaya pengembangan wisata di Bukit Batu Gendang 

sehingga menjadi wisata unggulan di kabupaten Lombok Barat. 
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